BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari perancangan ini adalah Kampung Jalawastu merupakan Suku
Baduinya Brebes, dan merupakan satu-satunya Kampung Budaya yang ada di
Kabupaten Brebes — Jawa Tengah yang memiliki banyak keunikan tersendiri yang
berbeda dengan daerah lainnya seperti tradisi yang mereka pegang teguh hingga
saat ini dan selalu mereka lakukan seperti Upacara Ngasa (Sedekahan) yang wajib
diadakan setiap satu tahun sekali tepatnya di bulan Maret. Upacara Ngasa
merupakan upacara rasa ucap syukur masyarakat Kampung Jalawastu terhadap
leluhur mereka agar selamat dari marabahaya dan rasa ucap syukur kepada sang
pencipta atas nikmat dan karunia serta hidayahnya yang telah diberikan. Dan ada
mitos-mitos yang mereka percayai dan menganggap Kampung Jalawastu sebagai
tanah suci, serta pantangan-pantangan lainnya yang masih mereka percaya dan
mereka patuhi. Dengan memperkenalkan sejarah, keunikan, pantangan, makna
mitos-mitos Kampung Jalawastu sangat berguna untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan baru untuk masyarakat luar karena informasi yang diberikan dapat
menimbulkan rasa cinta, melindungi dan melestarikan budaya dari nenek moyang
Kita sendiri serta sebagai contoh bahwa Indonesia begitu kaya akan budaya yang
harus tetap dijaga keutuhannya dan juga untuk mengetahui identitas diri dari
warganya. Dengan adanya media buku cerita ini, khalayak diharapkan dapat lebih
mengenal tentang keseluruhan yang ada di Kampung Budaya Jalawastu, Brebes —
Jawa Tengah. Karena ada istilah “tak kenal maka tak sayang” dan ingat kata Bung
Karno “JAS MERAH” (Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah).

V.2. Saran

Dalam perancangan ini memiliki kekurangan pada bagian-bagian tertentu, tentunya
diharapkan untuk perancangan berikutnya mampu untuk mengisi kekurangan dan
menyempurnakan perancangan yang telah dibuat dengan data yang lebih lengkap
lagi dan pembahasan yang belum dibahas karena masih banyak keunikan serta
kekayaan budaya yang dimiliki oleh Kampung Jalawastu yang belum diketahui

oleh khalayak.
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